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                                                       MOTTO  
 
 اَن َّ ي َبَو َاقَدَص ْنِإَف اَقَّرَف َت َي َّتََّح ْوَأ اَقَّرَف َت َي َْلَ اَم ِراَِيْلِْاب ِناَع ِّ ي َبْلا
اَمِهِعْي َب ُةََكر َب ْتَق ُِمُ َابَذََكو اَمَتَك ْنِإَو اَمِهِعْي َب فِ اَُمَلَ َِكرُوب 
Jual beli itu dengan al-khiyâr (hak pilih) selama belum berpisah atau 
hingga keduanya berpisah. Apabila keduanya jujur dan menjelaskan 
(aib barang dagangannya-red) maka jual beli mereka mendapatkan 
barakah dan bila keduanya menyembunyikan aib dan berdusta maka 
barakah jual beli mereka dihapus.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah :  
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س 
 
Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...’… Apostrop 
x 
 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
xi 
 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 
 
 
 
xii 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
 
 
 
xiii 
 
7. Hamzah 
     Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila 
terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 
berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 
نيقزارلاريخ وهل للها نإو 
 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / Wa 
innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 
نازيملاو ليكلا اوفوأف 
 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa auful-
kaila wal mīzāna 
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ABSTRACT 
Dewi Rohmawati, NIM: 142111077 "REVIEW OF SYARI'AH ECONOMIC 
LAW COMPILATION ON KHIYĀR IN SELL FOR BUY IN KASYFA 
COLLECTION STORE, KLATEN". Technological developments, forcing 
people to always innovate, including in terms of buying and selling. At present, 
along with the proliferation of internet use has implications for the birth of a new 
buying and selling model. One form of buying and selling that was born as a 
result of the emergence of internet networks included buying and selling online. 
Online buying and selling activities in the current era are increasingly prevalent 
with online buying and selling transactions with a variety of choices such as 
buying and selling online shops that are sought after by buyers who want to buy, 
such as clothes, bags, shoes, accessories etc. The right in khiyār is to choose two 
alternatives to continue or cancel the contract. The existence of khiyār in Islam so 
that there is willingness and no regret from the seller and the buyer in carrying out 
buying and selling transactions. 
          From the Kasyfa Collection, if there are consumers buying goods or 
clothing and buyers can only be given when khiyār for 2 days. Then if there is a 
discrepancy in buying goods or clothing, the buyer may only exchange goods or 
clothing. And the money that has been transferred to the seller cannot return to the 
consumer, as well as the item purchased if there is a defect or is not in accordance 
with the photo or picture. Due to negligence or mistakes from the seller. 
           The purpose of this study was to find out how the practice of khiyār in 
buying and selling at the Kasyfa Collection Shop, Klaten and explained the review 
of the Compilation of Syari'ah Economic Law on the practice of khiyār in buying 
and selling at the Kasyfa Collection Shop, Klaten. 
           The method used is inductive and to analyze the data with interviews 
conducted directly opposite the interviewees, documentation is usually written or 
recorded, observations are referred to as observation methods. 
             This study concludes the practice of khiyār in buying and selling in the 
Kasyfa Collection Store, Klaten, which has not been fully fulfilled in the 
Compilation of Shari'ah Economic Law and has been fulfilled in part. Because it 
does not serve cancellation of contract or money back. 
Keywords: Khiyār, Buying and selling, and Compilation of Shari'ah Economic 
Law.  
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ABSTRAK  
 
           Dewi Rohmawati, NIM: 142111077“TINJAUAN KOMPILASI 
HUKUM EKONOMI SYARI’AH TERHADAP KHIYĀR DALAM JUAL 
BELI DI TOKO KASYFA COLLECTION, KLATEN”. Perkembangan 
teknologi, memaksa manusia selalu melakukan inovasi termasuk dalam hal jual-
beli. Saat ini, seiring dengan menjamurnya penggunaan internet berimplikasi pada 
lahirnya model jual beli baru. Salah satu bentuk jual-beli yang lahir akibat 
munculnya jaringan internet di antaranya adalah jual-beli online. Kegiatan jual 
beli online pada era masa kini semakin marak dengan transaksi jual beli online 
dengan beragam pilihan misalnya jual beli online shop yang banyak dicari oleh 
pembeli yang ingin membeli, seperti baju, tas, sepatu, aksesoris dan lain-lain 
sesuai keinginan pembeli untuk memenuhi kebutuhannya. Hak dalam khiyār 
adalah untuk memilih dua alternatif meneruskan atau membatalkan akad. Adanya 
khiyār dalam Islam agar ada kerelaan dan tidak ada penyesalan dari pihak penjual 
dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli. 
 
          Dari pihak Kasyfa Collection, jika ada konsumen membeli barang atau 
pakaian dan pembeli hanya boleh diberikan waktu khiyār selama 2 hari saja. 
Kemudian jika terjadi ketidaksesuaian dalam membeli barang atau pakaian 
tersebut maka pembeli hanya boleh menukar barang atau pakaian. Dan uang yang 
sudah ditransfer ke penjual tidak dapat kembali ke konsumen, sama halnya 
dengan barang yang dibeli itu jika terdapat cacat atau tidak sesuai dengan foto 
atau gambar. Dikarenakan kelalaian atau kesalahan dari penjual.  
 
           Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana praktek 
khiyār dalam jual beli di Toko Kasyfa Collection, Klaten dan menjelaskan 
tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap praktek khiyār dalam jual 
beli di Toko Kasyfa Collection, Klaten.  
 
           Metode yang dipakai induktif dan untuk menganalisis data adalah 
wawancara yang dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang 
diwawancari,  dokumentasi  adalah biasanya merupakan tulisan  atau  catatan, 
observasi disebut sebagai metode pengamatan.  
 
             Penelitian ini menyimpulkan praktek khiyār dalam jual beli di Toko 
Kasyfa Collection, Klaten belum sepenuhnya terpenuhi dalam Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syari’ah dan sebagaian terpenuhi. Karena tidak melayani pembatalan 
akad atau uang kembali.  
 
Kata Kunci: Khiyār, Jual beli, dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah.  
 
 
 
 
xix 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL.………………………………………..........................          i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING…………………………….         ii 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI….………………….....        iii 
HALAMAN NOTA DINAS………………………………………………...        iv 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQASYAH…………………………...         v 
HALAMAN MOTTO……………………………………………………….        vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN…………………………………………….       vii 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI……………………………...      viii 
KATA PENGANTAR……………………………………...........................        xv 
ABSTRAK……..…………………………………………….......................      xvii 
DAFTAR ISI………………………………………………...……………....      xix 
 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah……...…………………………………..         1 
B. Rumusan Masalah……….…….………………………………….         5  
C. Tujuan Penelitan………………………………………………….         5  
D. Manfaat Penelitan………………………………………………...         6 
E. Kerangka Teori…………………………………………………....        6 
F. Tinjauan Pustaka………………………………………….............       10 
G. Metode Penelitian………………………………………………...       14 
H. Sistematika Penulisan…………………………………………….       18 
 
 
xx 
 
BAB II LANDASAN TEORI  
A. Jual Beli………………………………………………………...       20    
1. Pengertian jual beli………………………………………....       20 
2. Dasar hukum jual beli……………………………………....       22 
3. Rukun jual beli……………………………………………...      23 
4. Hukum jual beli…………………………………………….       24 
5. Macam-macam jual beli…………………………………....       25 
6. Sifat-sifat jual beli………………………………………….       26 
7. Jual beli yang dilarang………………………………………      26 
8. Berakhirnya akad……………………………………………      28 
9. Manfaat dan hikmah jual beli……………………………….      29 
B. Khiyār……………………..…………………………………….      30 
1. Pengertian khiyār……..……………………………………..      30  
2. Dasar hukum……..………………………………………….      31 
3. Hukum khiyār dalam jual beli……..………………………..      32      
4. Penyebab munculnya khiyār..................................................      33       
5. Macam-macam khiyār………………………………..……..      33 
6. Berakhirnya khiyār................................................................       35 
7. Hikmah khiyār…………………………………………..…..      36 
 
C. Konsep jual beli dan khiyār menurut KHES………………..…..      37  
1. Konsep jual beli……………………………………………..      37     
2. Konsep khiyār……………………………………………….      42 
 
 
BAB III IMPLEMENTASI KHIYĀR TERHADAP PENJUAL DAN  
PEMBELI DI TOKO KASYFA COLLECTION, KLATEN  
A. Sejarah dan Profil Toko Kasyfa Collection, Klaten…………...     48     
B. Produk-produk……………………………………………........     48       
C. Visi dan Misi dari Toko Kasyfa………………………..............    49    
D. Struktur Organisasi…………………………………………….     49 
E. Praktek khiyār di Toko Kasyfa Collection, Klaten……...…......     51 
1. Penyebab khiyār…………………………………………....    51 
2. Hak atau kewajiban penjual dan pembeli…………...……...    52 
3. Mekanisme khiyār………………………………………….    54 
 
BAB IV ANALISIS  
A. Analisis Praktek Khiyār di Toko Kasyfa Collection, 
Klaten…............................................................................................   60  
xxi 
 
1. Penyebab khiyār……………………………………………….    60 
2. Hak atau kewajiban penjual dan pembeli…..………………....     61 
3. Mekanisme khiyār……………………………………………..    61   
 
 
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan……..………………………………………………….    69 
B. Saran……………………………………………………..…….......    71    
 
 
DAFTAR PUSTAKA  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
         Perkembangan teknologi, memaksa manusia selalu melakukan 
inovasi termasuk dalam hal jual-beli. Saat ini, seiring dengan 
menjamurnya penggunaan internet berimplikasi pada lahirnya model jual 
beli baru. Salah satu bentuk jual-beli yang lahir akibat munculnya jaringan 
internet di antaranya adalah jual-beli online. Mulai dengan berbasis online 
yang dilakukan di toko konvensional, hingga yang murni jual-beli online.
1
  
           Kegiatan jual beli online pada era masa kini semakin marak dengan 
transaksi jual beli online dengan beragam pilihan misalnya jual beli online 
shop yang banyak dicari oleh pembeli yang ingin membeli, seperti baju, 
tas, sepatu, aksesoris dan lain-lain sesuai keinginan pembeli untuk 
memenuhi kebutuhannya. Namun produk yang ditawarkan hanya 
penjelasan spesifikasi barang saja dan gambar yang tidak bisa menjamin 
kebenarannya dan kadang ada pembeli kecewa terhadap barang yang 
dibelinya karena tidak sesuai dengan keinginan pembeli atau tidak sesuai 
spesifikasi.  
           Allah SWT menjadikan manusia masing-masing berhajat pada 
orang lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-menukar keperluan 
dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam urusan 
diri sendiri maupun kemaslahatan umum. Untuk mencapai kebutuhan 
                                                          
            
1
 Muda‟i Ikhsan, “Tinjauan Islam Tentang Khiyar dalam Jual Beli  Barang Bekas di Pasar 
Mangkubumi, hlm.1. dikutip dari http://www.kaskus.co.id. 
2 
 
hidup yang semakin  hari semakin  bertambah  dan  beraneka  ragam,  
maka  dalam  pemenuhan hidupnya itu ditempuh dengan berbagai cara, 
Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba karena jual-beli 
adalah hal terpenting untuk bermuamalah yang  diperlukan  masyarakat  
dan  sangat dibutuhkan untuk keperluan hidup. Hingga bisa dikatakan 
dalam hidup bermasyarakat yang dinamis, selain itu dari jual-beli ini pula 
manusia dapat saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, secara 
umum hubungan yang humanis akan tercipta pada proses transaksi jual-
beli.
2
 
      Secara terminologis khiyār dalam ilmu fiqih yakni hak yang 
dimiliki orang yang melakukan perjanjian usaha untuk memilih dua hal 
yang disukainya, meneruskan perjanjian atau membatalkannya.
3
 Hak 
dalam khiyār adalah untuk memilih dua alternatif meneruskan atau 
membatalkan akad. Adanya khiyār dalam Islam agar ada kerelaan dan 
tidak ada penyesalan dari pihak penjual dan pembeli dalam melakukan 
transaksi jual beli.  
        Dari berbagai situs penyedia ruang jual beli seperti online shop. 
Kasyfa Collection juga mempunyai situs online shop. Situs yang sering 
dikunjungi oleh para pembeli baju atau member, reseller, dan lain-lain 
walaupun toko tersebut memiliki gudang stok sendiri dan juga bisa 
dikunjungi atau offline.  
                                                          
               
2
 M. Hasbi Ash Shidiqi, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 
hlm. 426.  
               
3
 Abdullah Al-Muslih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, Jakarta, 
(Jakarta: Darul Haq, 2002), hlm. 40.  
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    Toko Kasyfa Collection merupakan situs online shop, yang awal 
berdirinya sejak tahun 2012 berawal dari mengirimkan barang ke pasar-
pasar lokal area Klaten-Jogja, barang yang diperjual-belikan cukup 
beraneka ragam, seperti celana jeans, pakaian, jilbab dan lain sebagainya. 
Kemudian Toko ini ingin memperluas bisnisnya dalam bidang online 
dimana memudahkan customer untuk berbelanja online dan Kasyfa 
Collection, Klaten dapat ditemui di situs online seperti: Bukalapak, 
Tokopedia dan Shopee.  
      Berdasarkan kasus yang terjadi di Toko Kasyfa, Pembeli bisa 
menjadi faktor penyebab dikategorikannya sebuah transaksi jual-beli tidak 
sehat. Seperti di bulan Maret kemarin yaitu penipuan online shop dengan 
struk atm palsu dimana penjual toko online shop yang terpercaya dan 
amanah yaitu Kasyfa collection. Menjadi salah satu korban penipuan 
transaksi palsu pembayaran secara online yang dilakukan oleh pelaku 
penipuan slip palsu tersebut.  
      Kasus penipuan terjadi dimana customer menipu dengan 
membuktikan struk transaksi pembayaran palsu, ketika barang yang 
dikirim 3 kali sampai ke tangan pembeli dan pengambilan barang lewat 
kantor dan di pos pengiriman surat dan barang, yang melakukan penipuan 
tersebut dan mengaku seakan-akan sudah membayar lewat pos dengan 
order menggunakan nomor luar negeri. Pihak Kasyfa mencoba 
4 
 
menghubungi costumer pelaku penipuan tersebut namun tidak berhasil dan 
constumer pelaku penipuan tersebut memblokir nomor pihak Kasyfa.
4
  
          Pihak Kasyfa berpendapat jika melaporkan kasus tersebut 
menurutnya tidak akan ada hasilnya. Karena belajar dari kasus itu Pihak 
Kasyfa Collection lebih berhati-hati dan cermat dalam melakukan jual beli 
atau transaksi jual beli online dengan melakukan pengecekan bukti transfer 
dahulu sebelum barang dikirim.
5
  
            Dari pihak Kasyfa Collection, jika ada konsumen membeli barang 
atau pakaian dan pembeli hanya boleh diberikan waktu khiyār selama 2 
hari saja. Kemudian jika terjadi ketidaksesuaian dalam membeli barang 
atau pakaian tersebut maka pembeli hanya boleh menukar barang atau 
pakaian. Dan uang yang sudah ditransfer ke penjual tidak dapat kembali ke 
konsumen, sama halnya dengan barang yang dibeli itu jika terdapat cacat 
atau tidak sesuai dengan foto atau gambar. Dikarenakan kelalaian atau 
kesalahan dari penjual maka hanya dapat ditukar dengan barang atau 
pakaian yang lain dan uang tidak boleh kembali ke tangan 
konsumen.
6
Akan tetapi dengan khiyār yang hanya 2 hari saja dan uang 
yang telah ditransfer ke penjual tidak dapat di ambil kembali tidak 
menutup kemungkinan pembeli yang dirugikan penjual.  
          Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai khiyār dalam jual beli online dan offline di Toko Kasyfa 
                                                          
              
4
 Feri Andri Kusuma, Pemilik Toko Kasyfa Collection Klaten, Wawancara Pribadi, 30 
April 2018, jam 10-11 WIB. 
              
5
 ibid.  
              
6
 ibid.,  
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Collection. Meninjau apakah praktek khiyārnya sudah sesuai dengan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah. Maka dari itu penulis mengambil 
judul “Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah Terhadap Khiyār 
Dalam Jual Beli di Toko Kasyfa Collection, Klaten )”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian yang dapat 
dirumuskan, yaitu:  
1) Bagaimana praktek khiyār dalam jual beli di Toko Kasyfa Collection, 
Klaten? 
2) Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah terhadap 
praktek khiyār  dalam jual beli di Toko Kasyfa Collection, Klaten?  
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana praktek khiyār dalam jual beli di Toko 
Kasyfa Collection, Klaten.  
2. Untuk menjelaskan tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah 
terhadap praktek khiyār dalam jual beli di Toko Kasyfa Collection, 
Klaten.  
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a) Dapat menambah khasanah keilmuan muamalah khususnya dalam 
jual beli (al-bāi‟).  
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b) Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a) Memberikan manfaat di bidang mūāmālāḥ bagi pelaku bisnis 
dalam praktek khiyār dalam transaksi jual beli.  
b) Untuk upaya penyadaran penjual maupun masyarakat dalam 
melakukan praktek jual beli yang benar sesuai dengan Islam.  
 
E. Kerangka Teori  
                      Jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar barang benda yang 
memiliki nilai, secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi 
barang sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
syara‟ dan disepakati.7 
a. Rukun jual beli  
Menurut Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 
empat, yaitu: 1) Ada orang yang berakad atau Al- aqīdan (penjual dan 
pembeli), 2) Ada ṣigḥāt (lafal ijāb dan qābul), 3) Ada barang yang 
dibeli, 4) Ada nilai tukar penganti barang.
8
  
b. Syarat jual beli  
Adapun syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut:  
1) Syarat orang yang berakad  
                                                          
               
7
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, terj. Ahmad Dzulfikar & Khoyrrurijal, (Depok: Keira 
Publishing, 2015), hlm. 27.  
               
8
   Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media, 2007), hlm. 115.  
7 
 
Para ulama fikih sepakat menyatakan bahwa orang yang 
melakukan jual beli harus berakal, anak kecil dan orang gila 
hukumnya tidak sah.
9
  
2) Syarat yang terkait dengan ijāb dan qābul 
Para ulama sepakat jual beli harus ada kerelaan kedua belah pihak. 
Adapun syarat ijāb dan qābul adalah orang yang mengucapkan ijāb 
dan qābul telah baligh dan berakal, ijāb dan qābul dilakukan satu 
majelis.
10
  
3) Syarat barang yang diperjualbelikan  
Syarat barang yang diperjualbelikan adalah barang ada dan dapat 
diserahkan, barang yang bermanfaat dan barang dapat diserahkan 
sesuai yang telah disepakati.
11
 
4) Syarat mengikatnya akad  
Syarat yang mengikat para pihak dan tidak boleh salah satu pihak 
menarik persetujuannya secara sepihak tanpa kesepakatan pihak 
lain.
12
 
          Dalam kitab al-Wajiz disebutkan bahwa definisi khiyār adalah kedua 
belah pihak yang melakukan transaksi mencari yang terbaik di antara dua 
pilihan yaitu memilih salah satu di antara keduanya melanjutkan jual beli 
atau membatalkannya.
13
 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
                                                          
            
9
   Ibid. 
 
10
  Ibid., hlm. 116.  
 
11
 Ibid. hlm. 118.  
 
12
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, hlm.104.  
            
13
 Abdul Adhin bin Badawi Al-Khalafi, Al-Wajiz; Ensklopedii Fiqh Islam dalam Al-
Qur‟an dan Sunnah Ash-Shahih, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2006), hlm. 66.  
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Pasal 20 ayat 8 khiyār adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk 
melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya.
14
  
Dasar Hukum atau Landasan Khiyar dalam Jual Beli:  
Al-Qur‟an surat An-nisaa‟: 29 
                         
                         
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janglah kamu saling 
memakan  harta sesamamu dengan jalan yang batil ( tidak benar )  
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 
diantara kamu”15  
Al-Hadist 
َاقَّرَف َتَيْمَلاَِمراَِيْلْاِِبناَع ْ ي َبلا,  َمِهِعْي َبُةَْكر َبْت َّق ُِمَُاب َّذََكواَمَتَكِْناَواَمِهِعْي َبْيِفاَمُهَلَِكرْو ُباَن َّ ي َبَوَاق َّدَصْنَِافا  
(ملسمويراخبلاهاور) 
Artinya : “Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan 
khiyar selama belum berpisah. Jika keduanya benar dan jelas maka 
keduanya diberkahi dalam jual beli mereka. Jika mereka 
menyembunyikan dan berdusta, maka akan dimusnahkanlah 
keberkahan jual beli mereka”. (HR.Bukhori Muslim)16  
 
Dalam Pasal 271 KHES menyebutkan bahwa penjual dan atau 
pembeli dapat bersepakat untuk mempertimbangkan secara matang dalam 
rangka melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya. 
Waktu khiyār adalah waktu yang diperlukan adalah tiga hari, kecuali 
disepakati lain dalam akad. Dalam Pasal 272 menjelaskan Apabila masa 
khiyar telah lewat sedangkan para pihak yang mempunyai hak khiyar tidak 
                                                          
            
14
 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah (KHES), 2009, Edisi Revisi, cetakan ke-1, (Jakarta: Kencana, 2009),  hlm. 15.  
             
15
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insan, 
Edisi 2002), hlm. 84.  
             
16
 Ibnu Hajar al-'Asolani, Bulughul Mahram, “Bab Al- Khiyār” Kitab Al-Buyu‟, 
(Surabaya: Darul „Ulum, tt), hlm.175.  
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menyatakan membatalkan atau melanjutkan akad jual beli, akad jual beli 
berlaku secara sempurna.
17
  
Khiyār itu ada yang bersumber dari, syārā seperti khiyār majlis, 
aib, dan ru‟yah. Selain itu, ada juga khiyār yang bersumber dari kedua 
belah pihak yang berakad, seperti khiyār syārth dan ṭāʾyīn.18 
 Khiyar mājlis, yaitu hak pilih dari kedua belah pihak yang berakad 
untuk membatalkan akad, selama keduanya masih berada dalam majelis 
akad ( di ruangan toko ) dan belum berpisah badan. Khiyār ru‟yāh, yaitu 
khiyār ( hak pilih ) bagi pembeli untuk menyatakan berlaku atau batal jual 
beli yang ia lakukan terhadap suatu objek yang belum ia lihat ketika akad 
berlangsung.
19
 
Khiyār syārth, yaitu khiyār ( hak pilih ) yang dijadikan syarat oleh 
keduanya ( pembeli dan penjual ), atau salah satu seorang dari keduanya 
sewaktu terjadi akad untuk meneruskan atau membatalkan akadnya itu, 
agar dipertimbangkan setelah sekian hari.
20
 Pasal 273 KHES menyebutkan 
bahwa hak khiyār syarth tidak dapat diwariskan, pembeli menjadi pemilik 
penuh atas benda yang dijual setelah kematian penjual pada masa khiyar, 
dan kepemilikan dalam rentang waktu khiyār berpindah kepada ahli waris 
pembeli jika pembeli meninggal dalam masa khiyār. Pasal 274 
menyebutkan bahwa pembeli wajib membayar penuh terhadap benda yang 
                                                          
17
 Ibid., 80.  
18
 Lihat Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, ( Op. cit. ), hlm. 130.  
19
 Nasrun Haroen, Op. cit., hlm. 136.  
20
 Ibid.   
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dibelinya jika benda itu rusak ketika sudah berada di tangannya sesuai 
dengan harga sebelum rusak.
21
 
Khiyār „aib, yaitu hak untuk membatalkan atau melangsungkan 
jual beli kedua belah pihak yang berakad apabila terdapat cacat pada objek 
yang diperjualbelikan, dan cacat itu itu tidak diketahui pemiliknya 
berlangsung.
22
 Pasal 279 menyebutkan bahwa benda yang diperjualbelikan 
harus terbebas dari „aib, kecuali telah dijelaskan sebelumnya. Pasal 280 
menyebutkan bahwa pembeli berhak meneruskan atau membatalkan akad 
jual beli yang obyeknya „aib tanpa penjelasan sebelumnya dari pihak 
penjual.
23
  
 
F. Telaah Pustaka  
        Dalam Pembahasan ini ada beberapa Skripsi yang menyinggung 
tentang khiyār dalam akad jual beli, yaitu: 
         Skripsi Dhasep Aberta Satriadin berjudul” Tinjauan Hukum Islam 
terhadap Khiyār dalam Jual Beli Sistem COD  (Cash On Delivery) (Studi 
Kasus: COD Barang-Barang Bekas di Web Toko Bagus Wilayah 
Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas jual beli COD yang dilakukan penjual 
dan pembeli di PT Toko Bagus dan berfokus pada aktifitas jual beli di 
indonesia, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktek 
khiyār di toko bagus apakah sesuai menurut hukum Islam. metode yang 
digunakan adalah normatif yaitu meninjau kasus jual belli COD kemudian 
                                                          
21
 Ibid., hlm. 81.  
22
 Lihat Sayyid Sabiq, Op. cit., hlm.164. 
23
 Ibid., 83.  
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meninjaunya dengan hukum Islam, kesimpulan dari penelitian ini adalah 
dalam jual beli COD terdapat khiyār „aib dan majlis serta penjual dan 
pembeli mendpatkan hak khiyarnya. Tetapi terdapat perbedaan karena 
skripsi penulis menganalisis jual beli khiyar di Toko Kasyfa Collection.
24
  
        Skripsi Rina Sari Nasution berjudul “Hukum Peralihan Resiko Dalam 
Jual Beli Pada Online Shop (Ibelz Shop) Menurut Wahbah Zuhaily,”. 
Skripsi ini membahas masalah yang terjadi di olshop tersebut yaitu 
mengenai barang cacat kemudian di terima konsumen namun pihak online 
shop tidak mau bertanggungjawab. Tujuan penelitian ini apakah sudah 
sesuai dengan konsep Wahbah Zuhaily dan KUHPerdata sebenarnya, 
meteode yang digunakan adalah induktif yaitu mengumpulkan data yang 
ditelti kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan serta menggunakan 
metode deskriptif analitik adalah mengumpulkan data yang menjadi masalah 
kemudian dilukiskan secara tematik, kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 
pihak Ibelz shop tidak mau bertanggungjawab terhadap kerusakan barang 
dan tidak sesuai pandangan Wahbah Zuhaily, sedangkan skripsi penulis 
membahas khiyar jual beli menggunakan KHES.
25
  
       Skripsi Dwi Sakti Muhammad Huda berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
terhadap Penerapan Khiyār dalam Beli Barang secara Online ( Studi Kasus 
di Toko Online Kamera Mbantul ),”. Skripsi ini membahas Praktek jual beli 
dilakukan oleh toko online kamera Mbantul. Tujuan penelitian ini adalah 
                                                          
                
24
 Dhasep Aberta Satriadin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar dalam jual beli 
sistem COD, “ Skripsi, UIN Sunan Kalijaga (2013).  
                
25
 Rina Sari Nasution, “Hukum Peralihan Resiko Dalam Jual Beli Pada Online Shop 
(Ibelz Shop) Menurut Wahbah Zuhaily,” Skripsi, UIN Sumatera Utara (2017). 
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untuk mengetahui perlindungan konsumen yang diterapkan dalam jual beli 
elektronik secara online, dasar hukum jual beli elektronik secara online, dan 
sejauh mana hak khiyār diterapkan dalam jual beli eletkronik secara online. 
Metode yang digunakan adalah normatif yaitu membahas masalah dengan 
norma agama atau teori hukum Islam ( fiqih ) untuk mendapatkan 
kebenaran, kesimpulan penelitian ini adalah jual beli khiyar dalam transaksi 
online sudah diterapkan di Toko Online Mbantul dan ada 2 penerapan akad 
yaitu khiyār syārth dan khiyār „aib, sedangkan skripsi penulis hampir sama 
perbedaannya dalam objeknya yaitu membahas khiyār dalam jual beli secara 
online dan offline di Toko Kasyfa Collection di Klaten.
26
  
             Skripsi Yusuf Karuniawan berjudul “Pandangan Hukum Islam 
terhadap Praktek Jual Beli Online dengan Sistem Lelang ( Studi Kasus Jual 
Beli Batu Mulia di Jejaring Sosial Facebook ),”. Skripsi ini membahas 
Praktek jual beli batu mulia online di Facebook dengan sistem lelang dan 
hukum mubah namun belum ada hukum Islam yang mengatur secara khusus 
tentang jual beli secara online diqiyaskan dengan bai‟as-salam. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek jual beli sistem lelang di 
Facebook dan tinjauan hukum Islam, metode yang digunakan yaitu metode 
kualitatif, kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam pelaksanaan lelang 
batu mulia masih terjadi pembeli mengikuti lelang namun tidak 
bertanggungjawab untuk membayar jika dinyatakan pemenang. Sedangkan 
                                                          
              
26
 Dwi Sakti Muhammad Huda, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penerapan Khiyar 
dalam Beli Barang secara Online ( Studi Kasus di Toko Online Kamera Mbantul ),”Skripsi, UIN 
Sunan Kalijaga (2013). 
13 
 
skripsi penulis membahas khiyār dalam jual beli di Toko Kasyfa Colletion 
menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah.27  
            Skripsi Agustina berjudul “Implementasi Hak  Khiyār dalam jual 
beli secara Online Shop di Kota Banjarmasin,”. Skripsi ini membahas 
masalah yang terjadi di olshop tersebut yaitu mengenai jika banyak pembeli 
yang dirugikan karena barang cacat dan penjual tidak memperdulikan. 
Tujuan penelitian ini adalah gambaran jual beli online shop dan 
implementasi hak khiyār  di Kota Banjarmasin. Kesimpulan penelitian ini 
adalah dalam pelaksanaannya sebagian tidak dilaksanakan dan penjual tidak 
menjelaskan apa yang harus dijelaskan meskipun sebelumnya tidaj ada 
perjanjian sehingga membuat pembeli kecewa. Sedangkan skripsi penulis 
membahas khiyār dengan tinjauan yang berbeda, kasus, tempat dan wilayah 
yang berbeda.
28
  
          Skripsi Gunawan Wihananto berjudul “Penerapan Khiyār dalam Jual 
Beli Pakaian (Studi Kasus terhadap Pedagang muslim di Kartasura),”. 
Skripsi ini membahas masalah sumpah untuk menyakinkan pembeli agar 
membeli dagangannya yang terjadi di pasar-pasar Kartasura. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hukum sumpah dalam 
jual beli dan macam-macam khiyārnya dan bagaimana khiyār berdasarkan 
                                                          
              
27
 Yusuf  Karuniawan, “Pandangan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Online 
dengan Sistem Lelang ( Studi Kasus Jual Beli Batu Mulia di Jejaring Sosial Facebook ),”Skripsi, 
IAIN Surakarta (2017).  
              
28
 Agustina, “Implementasi Hak Khiyar Dalam Jual Beli Secara Online Shop Di Kota 
Banjarmasin,” Skripsi, UIN Antasari (2017). 
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syariat. Sedangkan skripsi penulis membahas khiyār dalam online dan 
offline.
29
  
              Beda halnya dengan pembahasan pada skripsi sebelumnya yang 
membahas secara umum tentang jual beli online. Objek kajian penulis 
adalah bagaimana mekanisme dan kegiatan khiyār secara online dan offline 
dalam jual beli di Toko Kasyfa Collection, Klaten. Kemudian penulis 
meninjau apakah sudah sesuai dengan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah.  
 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian 
          Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan (field study 
research) penelitian dimaksudkan mempelajari suatu objek yang 
diteliti secara intensif, terperinci secara mendalam.
30
Peneliti terjun 
langsung ke lapangan (objek penelitian) untuk melihat praktik khiyār 
dalam jual-beli. Adapun yang menjadi objek yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah Toko Kasyfa Collection Klaten atau orang yang 
melakukan transaksi jual-beli di Toko Kasyfa Collection.  
 
2. Sumber Data  
           Dalam Penelitian ini penulis menggunakan sumber dan jenis data 
sebagai berikut:    
                                                          
              
29
 Gunawan Wihananto, “Penerapan Khiyar dalam Jual Beli Pakaian ( Studi Kasus 
terhadap Para Pedagang Muslim di Kartasura ),” Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah STAIN 
Surakarta, (2006).  
             
30
 Husaini Usman dan Purwono Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, edisi.6, 
(Jakarta: PT Bumi Perkasa, 2006), hlm. 5. 
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1) Data Primer  
        Data primer yang diperoleh peneliti dari data observasi 
dan wawancara dengan penjual di Kasyfa Collection, Klaten.  
2) Data Sekunder  
         Maksud dari data Sekunder adalah data yang berfungsi 
sebagai data pendukung dari masalah peneltian ini. Sumber 
data sekunder adalah pembeli di Kasyfa Colletion, Klaten.  
 
3. Teknik pengumpulan data 
             Pengumpulan data merupakan langkah riil yang sangat 
dibutuhkan sehubungan dengan referensi yang sesuai dengan objek. 
Dalam penyusunan  skripsi  ini  dilakukan  melalui  beberapa  langkah  
sebagai berikut: 
a) Data yang dibutuhkan atau diperlukan dalam  penelitian  ini 
adalah  data tentang khiyār dalam jual-beli menurut KHES 
dengan melihat  baik  dari  aspek  materill  maupun  praktek  di 
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun pengumpulan data, dapat 
diambil dengan cara : 
1) Wawancara  
         Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan berhadapan langsung dengan 
16 
 
yang diwawancari.
31
Metode wawancara ini penyusun tujukan 
kepada penjual dan pembeli di Toko Kasyfa Collection 
tentang khiyār dalam jual-beli yang dilakukan antara pihak 
Kasyfa Collection. 
2) Dokumentasi  
        Metode  dokumentasi  adalah  suatu  metode  atau  cara 
untuk mendapatkan data yang telah ada, biasanya merupakan 
tulisan  atau  catatan  atau  benda-benda  lain.
32
 Data yang 
didapatkan dari Toko Kasyfa Collection baik sejarah, profil 
ataupun hal-hal yang berkaitan dengan khiyār dalam jual-beli.  
3) Observasi  
        Secara mudah observasi sering disebut sebagai metode 
pengamatan.
33
yang berhubungan dengan pelaksanaan khiyār 
jual-beli di Toko Kasyfa Collection.  
 
4. Teknik analisis data  
                 Adapun analisis yang digunakan untuk menganalisa data yang 
telah terkumpul adalah metode induktif, yaitu sebuah penarikan 
kesimpulan berangkat  dari  fakta-fakta  khusus,  peristiwa-peristiwa  yang  
kongret, kemudian  dari  fakta-fakta  atau  peristiwa-peristiwa  yang  
                                                          
           31 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
hlm. 140.  
           
32
 Koecoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1976), hal. 63. 
            
33
 Soeratno dan Licolin Arsyad, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Cetakan 4, 
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), hlm. 89.  
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khusus dan kongret itu digeneralisasi yang mempunyai sifat umum.
34
Data-
data yang bersifat khusus adalah data yang diperoleh dari hasil 
dokumentasi, interview/wawancara, dan observasi. Data tersebut 
kemudian dianalisa dalam skripsi ini sehingga menghasilkan kesimpulan 
yang merupakan transfer dari data-data khusus yang ada.  
 
H. Sistematika Penulisan  
           Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis, 
penyusun membagi skripsi ini ke dalam bab-bab dan sub bab, yang secara 
garis besar sistematika penulisan skripsi terdiri dari lima bab: 
           Bab I terdiri atas yang pertama latar belakang, kedua rumusan 
masalah, ketiga tujuan dan manfaat, keempat kerangka teori, kelima telaah 
pustaka, keenam metode penelitian dan  ketujuh sistematika pembahasan. 
            Bab II berisi tentang pembahasan yang terdiri atas landasan teori 
menjelaskan tentang pengertian jual beli, pengertian khiyār, konsep jual 
beli dan konsep khiyār menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.  
          Bab III berisi tentang gambaran umum, yang berupa sejarah dan 
profil Toko Kasyfa Collection, Klaten, sebagai salah satu bentuk jual beli, 
dan praktek khiyār di Kasyfa Colletion, Klaten untuk mengetahui khiyār 
yang diterapkan di tempat tersebut .  
         Bab IV akan dijelaskan analisis terhadap jual beli di toko Kasyfa 
Collection Klaten, yang berupa analisis dari pelaksanaan khiyār di toko 
                                                          
           
34
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Untuk Penulisan Laporan, Skripsi, Thesis dan 
Disertasi, jilid-1, (Yogyakarta:Andi, 2004), hlm. 47. 
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Kasyfa Collection, Klaten, dan analisis praktek khiyār menurut Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syari‟ah.  
               Bab V terdiri atas uraian penutup, memuat kesimpulan mengenai 
praktek khiyār di Toko Kasyfa Collection, Klaten dan ditinjau dengan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah dan dilanjutkan saran-saran penulis 
yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Peraturan Mahkamah Agumg Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 
2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah  
             Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia tentang 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah bahwa hakim pengadilan dalam 
lingkungan peradilan agama yang memeriksa, mengadili, dan 
menyelesaikan perkara yang berkaitan ekonomi syari‟ah mempergunakan 
sebagai pedoman prinsip syari‟ah dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syari‟ah. Yaitu, tidak mengurangi tanggungjawab hakim untuk mengadili 
dan menemukan hukum untuk menjamin putusan yang adil dan benar.    
B. Jual Beli  
1. Pengertian Jual Beli 
          Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-bāi‟  
yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-
Zuhaily mengartikan secara bahasa dengan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Kata al-bāi‟ dalam Arab terkadang digunakan untuk 
pengertian lawannya, yaitu kata al-Syirā (beli). Dengan demikian, 
kata al-bāi‟berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. Secara 
terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang masing definisi 
sama, sebagian ulama lain memberi pengertian seperti Sayyid Sabiq Ia 
mendefinisikan bahwa jual beli ialah pertukaran harta dengan harta 
atas dasar saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan. Dalam definisi tersebut harta dan, milik, 
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dengan ganti dan dapat dibenarkan.Yang dimaksud harta harta dalam 
definisi diatas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat, maka 
dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat.Yang dimaksud 
dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian), 
sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (ma‟dzun fih) agar dapat 
dibedakan dengan jual beli yang terlarang.
1
  
             Hanafiyah Ia mendefinisikan bahwa jual beli adalah saling 
tukar harta dengan harta lain melalui Cara yang khusus. Yang 
dimaksud ulama hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah melalui 
ijab qabul, atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan 
harga dari penjual dan pembeli. Dan Ibn Qudamah menurutnya jual 
beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan.Dalam definisi ini ditekankan kata 
milik dan pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang 
sifatnya tidak haus dimiliki seperti sewa menyewa.
2
 
               Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli 
ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai secara ridha di antara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati. 
Inti dari beberapa pengertian tersebut mempunyai kesamaan dan 
mengandunghal-hal antara lain : 
                                                          
              
1
 Al-Zuhaily Wahbah, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus, 2005), juz 4, 32.  
              
2
 Ibid.  
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1) Jual beli dilakukan oleh 2 orang (2 sisi) yang saling melakukan 
tukar menukar.  
2) Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang 
dihukumi seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah 
pihak.  
3) Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi 
sepertinya tidak sah untuk diperjualbelikan.  
4) Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua 
belah pihak memilikisesuatu yang diserahkan kepadanya dengan 
adanya ketetapan jual beli dengan kepemilikan abadi. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur‟an  
Q.S. Al-Baqarah: 275 
                         ..……  
 “..Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..”3  
b. As-Sunnah  
 ِنْبا ْنَع ُثْيَّللا اَن َث َّدَح ِدِيلَوْلا ُوَبأاَن َث َّدَح  ٍسَْوأ ِنْب ِكِلاَم ْنَع ٍباَهِش
 ُّر ُبْلا َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع اَمُه ْ نَع ُهَّللا َيِضَر َرَمُع َع َِسَ
 ِرْمَّتلِاب ُرْمَّتلاَو َءاَهَو َءاَه َّلَِّإ ًاِبر ِيرِع َّشلِاب ُيرِع َّشلاَو َءاَهَو َءاَه َّلَِّإ ًاِبر ِّر ُبْلِاب
 ًِبر َءاَهَو َءاَه َّلَِّإ ا  
                                                          
              
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insan, 
Edisi 2002), hlm. 48.  
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Dalam hadis nabi saw dinyatakan:  
Emas dengan emas, perak dengan perak, gamdum dengan gandum, 
jawawut dengan jawawut dengan jawawut, tamar dengan tamar, 
garam dengan garam dengan ukuran yang sama dan dengan 
timbangan yang sama. Barang siapa melebihkan atau meminta 
tambah berarti ia melakukan riba. Jika berbeda jenis maka jual lah 
sekehendakmu.( HR.Imam Bukhori ).
4
  
Pernyataan “maka jual lah sekehendakmu,”ini jelas mengisyaratkan 
bahwa diperbolehkannya jual beli. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
         Rukun jual beli ada tiga yaitu: pelaku akad, dan objek akad. 
Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua bagian, pelaku 
akad terdiri dari penjual dan pembeli.Objek terdiri dari penjual dan 
pembeli.Objek terdiri dari harga dan barang. Shighot terdiri dari ijab 
dan qabul.
5
 
a. Pelaku akad. yang meliputi syarat-syarat berikut ini:6  
1) Berakal. Agar dia tidak terkecoh. Orang gila atau bodoh tidak 
syah jual belinya.  
2) Kehendak pribadi. Maksudnya bukan atas paksaan orang lain 
sesuai dengan surat an-nisa ayat 29.  
                                                          
             
4
 Ibnu Hajar al-'Asolani, Bulughul Mahram, “Bab Al-Riba” Kitab Al-Buyu‟, (Surabaya: 
Darul „Ulum, tt), hlm.175.  
             
5
 Sulaiman Rasjid. Fiqih Islam. ( Bandung: Sinar Baru Algensindo.1994 ) hlm. 279-282.  
             
6
 Ibid.  
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3) Tidak mubadzir. Sebab harta orang yang mubadzir itu ditangan 
walinya.  
4) Baligh. Anak kecil tidak sah jual belinya, adapun anak yang 
belum berumur tapi sudah mengerti sebagian ulama 
memperbolehkan.  
b. Obyek akad  
1) Suci. Barang najis tidak sah diperjual belikan tidak boleh 
dijadikan uang untuk dibelikan seperti kulit binatang dijual 
untuk dibelikan suatu barang.  
2) Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual barang yang tidak ada 
manfaatnya.  
3) Barang dapat diserahkan. Tidak sah menjual barang yang tidak 
dapat diserahkan kepada pembeli seperti ikan yang masih berada 
dilaut.  
4) Milik penuh dan kekuasaan penuh.  
5) Barang tersebut telah diketahui oleh kedua belah pihak.  
c.  ṣigḥot 
Ijab adalah perkataan penjual seperti contohnya saya menjual 
barang ini sekian. Qabul adalah ucapan seorang pembeli saat 
terima barang tersebut dengan harga sekian. Menurut ulama lafaz 
tersebut harus memenuhi syarat sebagai berikut:  
1) Keadaan ijab dan qabul berhubunngan. Artinya salah satu 
keduanya pantas menjadi jawaban dari orang lain.  
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2) Makna keduanya dalahah mufakat.  
3) Tidak bersangkutan dengan yang lain.  
4) Tidak berwaktu, artinya tidak ada yang memisahkan antara 
keduanya.  
4. Hukum Jual Beli  
          Mubah (boleh), merupakan asal hukum jual beli. Wajib, 
umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa, begitu 
juga bila menjual harta muflis ( orang yang lebih banyak utangnya 
daripada hartanya). Haram, sebagaimana pada jenis-jenis jual beli yang 
terlarang, artinya tidak sesuai dengan ketentuan syara‟. Sunat, 
misalnya jual beli kepada sahabat atau keluarga yang dikasihi dan 
kepada orang yang sangat membutuhkan barang tersebut.
7
  
5. Macam-macam Jual Beli  
a) Berdasarkan penukarannya secara umum dibagi menjadi empat 
macam:
8
  
           Jual beli salam, adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual 
beli dengan cara menyerahkan uang terlebih dahulu uang muka 
kemudian uangnya diantar belakang.  
          Jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan cara menukar 
barang, seperti menukar baju dengan sepatu.  
         Jual beli muthlaq adalah jual beli barang sesuatu yang telah 
disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang.  
                                                          
              
7
 Ibid., hlm. 289-290.  
              
8
 Rachmat syafe‟I, fiqih muamalah.(Bandung: Pustaka Setia. 2001), hlm. 101-102. 
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Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli yang 
telah disepakati sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, 
seperti uang perak dengan emas.  
b) Berdasarkan segi harganya, jual beli dibagi menjadi empat 
macam:  
          Jual beli yang menguntungkan, yaitu menjual dengan harga 
aslinya (al-Murabahah). Jual beli yang tidak menguntungkan, 
yaitu menjual dengan harga aslinya (at-Tauliyah). Jual beli rugi 
(al-khasarah). Jual beli al-Musawah yaitu penjual 
menyembunyikan harga aslinya, tetapi kedua orang yang berakad 
saling meridhoi, jual beli seperti inilah yang berkembang 
sekarang.  
6. Sifat-sifat Jual Beli  
Adapun sifat-sifat jual beli, sebagai berikut:
9
  
a) Jual beli shahih adalah jual yang memenhui ketentuan syariat. 
Hukumnya sesuatu yang diperjualbelikan menjadi milik yang 
melakukan akad.  
b) Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
rukun, atau tidak sesuai dengan syariat, yakni akad bukan ahlinya, 
seperti jual beli yang dilakukan orang gila dan anak kecil.  
c) Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syarat 
pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, 
                                                          
            
9
 Ibid.  
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seperti jual beli yang dilakukan oleh orang yang mumayyiz, tetapi 
bodoh sehingga menimbulkan pertentangan.  
7. Jual Beli yang dilarang  
Jual beli terlarang dan batal hukumnya antara lain:
10
  
a. Barang-barang yang dihukumi najis oleh agama/syara‟ seperti 
anjing, berhala, bangkai binatang, khamer.  
b. Jual beli madhamin adalah menjual sperema hewan, di mana 
penjual membawa hewan penjantan kepada hewan betina untuk 
dikawinkan. Anak hewan hasil perkawinan tersebut adalah milik 
pembeli.  
c. Jual beli mūlaqīh menjual janin hewan yang masih dalam 
kandungan.  
d. Jual beli mūḥallāqah baqālah berarti tanah, sawah, dan kebun. 
Maksudnya yaitu jual beli tanaman yang masih di ladang atau 
sawah. Hal ini dilarang karena adanya persengketaan riba.  
e. Jual beli mūkhadarah yaitu jual beli buah-buahan yang belum 
pantas untuk dipanen. Seperti menjual rambutan yang msih hijau. 
Hal ini karena barang tersebut masih samar.  
f. Jual beli mūammāšsah yaitu jual beli yang dilakukan dengan 
sentuh menyentuh barang yang dijual, contoh anda datang ke 
pasar kemudian menyentuh kain maka anda harus membeli kain 
yersebut karena anda telah menyentuhnya. Hal ini dilarang karena 
                                                          
             
10
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2010), hlm.82-
83.  
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mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan 
kerugoan salah satu pihak.  
g. Jual beli mumabadzāh yaitu jual beli lempar seperti lemparkan 
apa yang ada padanmu nanti juga akan kulemparkan semua yang 
ada padaku. Jika dilakukanmaka terjadi jual beli. Jual beli itu 
diharamkan karena terdapat gharar dan tidak ada ijab dan qabul.  
h. Jual beli dengan mūzhabanah yaitu menjual buah yang basah 
dengan buah yang kering.  
i. Jual beli bersyarat yaitu jual beli dimana barang akan dijual 
apabila ada hal lain sebagai syarat seperti saya beli barang ini 
padamu jika kamu jual jam mu padaku.  
j. Menentukan dua harga untuk satu barang yang yang 
diperjualbelikan.  
k. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada 
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih 
di kolam yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek.  
l. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, 
seperti seseorang yang menjual sesuatu dari sebuah benda ada 
yang dikecualikan salah satu baginya.  
m. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar, Jumhur 
ulama berdapat bahwa sesorang yang membeli sesuatu dengan 
takaran dan telah diterima,kemudian  ia jual kembali, maka ia 
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tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran 
yang pertama.  
8. Berakhirnya akad  
            Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu 
mempunyai tenggang waktu. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang 
berakad, apabila akad itu sifatnya tidak mengikat.
11
  
            Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat 
diuanggap berakhir yaitu:
12
  
a) Jual beli itu fasad, seperti terdapat unsur-unsur tipuan salah satu 
rukun atau syaratnya tidak terpenuhi.  
b) Berakhirnya khiyar, syarat, aib atau rukyat.  
c) Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak.  
d) Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna.   
9. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
a. Manfaat jual beli  
Manfaat jual beli banyak sekali, antara lain : 
1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 
yang menghargai hak milik orang lain. 
2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka. 
3) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhls dan menerima uang, sedangkan 
                                                          
              
11
 Abdul Rahman Ghazali, et.al, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 58-59.  
            
12
 Ibid.  
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pembeli memberikan uang dan menerima barang dagangan 
dengan puas pula. Dengan demikian, jual beli juga mampu 
mendorong untuk saling bantu antara keduanya dalam 
kebutuhan sehari-hari. 
4) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang 
yang haram. 
5) Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah swt. 
6) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan.  
b. Hikmah jual beli 
            Hikmah jual beli dalam garis besarnya adalah Allah swt 
mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 
keleluasaan kepada hamba-hamba-Nya, karena semua manusia 
secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan 
papan.Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama manusia 
masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya 
sendiri, karena itu manusia di tuntut berhubungan satu sama 
lainnya. Dalam hubungan ini, taka da satu hal pun yang lebih 
sempurna daripada saling tukar, dimana seorang memberikan apa 
yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang 
berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing.
13
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 Gufron Ihsan, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Prenada Media Grup, 2008), hlm. 89.  
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C. Khiyār 
1. Pengertian Khiyār 
             Secara etimologi, khiyār artinya: Memilih, menyisihkan, dan 
menyaring. Secara umum artinya adalah menentukan yang terbaik dari 
dua hal (atau lebih) untuk dijadikan orientasi. Secara terminologis 
dalam ilmu fiqih artinya: Hak yang dimiliki orang yang melakukan 
perjanjian usaha untuk memilih antara dua hal yang disukainya, 
meneruskan perjanjian tersebut atau membatalkannya.
14
 
           Khiyār artinya “boleh memilih antara dua, meneruskan akad 
jual beli atau mengurungkan (menarik kembali, tidak jadi dijual beli)”. 
Diadakan Khiyār oleh syara‟ agar kedua orang tadi yang berjual beli 
dapat memikirkan kemaslahatan masing-masing lebih jauh, supaya 
tidak akan tejadi penyesalan dikemudaian hari lantaran merasa 
tertipu.
15
  
            Atas dasar inilah, sebagai salah satu sistem ekonomi alternatif 
yang menjunjung tinggi prinsip moral dan etika ekonomi Islam. 
Menawarkan sebuah konsep dalam menjaga loyaitas dan kepuasan 
dalam berbisnis. Ada pilihan yang bisa diambil pelanggan untuk 
meneruskan atau membatalkan transaksi ketika ia merasa kurang 
cocok dengan warana barang, kurang memahami fungsi barang dan 
                                                          
             
14
 Wahabah Al-Juhali, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuh, JUz IV, Damsyik: Dar Al-Fikr, 
1989, hlm. 250.  
          
15
 Sulaiman Rasjid, fiqh Islam, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002, hal. 286.  
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adanya cacat atau „aib dari barang tersebut. Dalam Islam, prinsip itu 
disebut dengan khiyār.16 
2. Dasar hukum 
Dasar Hukum atau Landasan Khiyar dalam Jual Beli:  
Al-Qur‟an surat An-nisaa‟: 29 
                         
                         
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janglah kamu saling 
memakan  harta sesamamu dengan jalan yang batil ( tidak benar )  
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 
diantara kamu”17 
 
 
Al-Hadist 
 َف َتَيْمَلاَِمراَِيْلْاِِبناَع ْ ي َبلاَاقَّر ,اَمِهِعْي َبُةَْكر َبْت َّق ُِمَُاب َّذََكواَمَتَكِْناَواَمِهِعْي َبْيِفاَمُهَلَِكرْو ُباَن َّ ي َبَوَاق َّدَصْنَِاف 
(ملسمويراخبلاهاور) 
Artinya : “Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan 
khiyar selama belum berpisah. Jika keduanya benar dan jelas maka 
keduanya diberkahi dalam jual beli mereka. Jika mereka 
menyembunyikan dan berdusta, maka akan dimusnahkanlah 
keberkahan jual beli mereka”. (HR.Bukhori Muslim)18  
Ijma‟ Ulama‟ 
              Status khiyār dalam pandangan ulama Fiqh adalah 
disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang mendesak 
dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang 
melakukan transaksi.
19
  
                                                          
           
16
 Yulia Hafizah,” Khiyār Sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan Dalam Bisins Islam, 
Jurnal Studi Ekonomi.Volume 3, Nomor 2, Desember 2012, hlm. 166. 
            
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah, ( Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insan, 
Edisi 2002 ), hlm. 84.  
            
18
 Ibnu Hajar al-'Asolani, Bulughul Mahram, “Bab Al- Khiyār” Kitab Al-Buyu‟, (Surabaya: 
Darul „Ulum, tt), hlm.175.  
            
19
 Amir Syarifuddin, Fiqh Muamalah, Jakarta: Pranada Media, 2005, ke-1, hal.213.  
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3. Hukum khiyār dalam jual beli  
            Hak khiyār ( memilih ) dalam jual beli, menurut Islam 
dibolehkan, apakah akan meneruskan jual beli atau membatalkannya, 
tergantung keadaan ( kondisi ) barang yang diperjualbelikan.  
             Menurut Abdurrahman al-Jaziri, status khiyār dalam 
pandangan ulama fiqih adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena 
suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan 
kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan transaksi.
20
 
              Di abad modern yang serba canggih, di mana sistem jual beli 
semakin mudah dan praktis, masalah khiyār ini tetap diberlakukan, 
hanya tidak menggunakan kata-kata khiyār dalam mempromosikan 
barang-barang yang dijualnya, tetapi dengan ungkapan singkat dan 
menarik, misalnya: “Teliti sebelum membeli,”. Ini berarti bahwa 
pembeli diberi hak khiyār ( memilih ) dengan hati-hati dan cemat 
dalam menjatuhkan pilihannya untuk membeli, sehingga ia merasa 
puas terhadap barang yang benar-benar ia inginkan.  
4. Penyebab munculnya khiyār 
              Munculnya khiyār atau hak khiyar yang ditetapkan syariat 
Islam bagi orang-orang yang melakukan transaksi perdata agar tidak 
dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, sehingga 
kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan 
sebaik-baiknya. 
                                                          
              
20
 Lihat Abdurrahman al-jaziri, Al-Fiqih‟ala al-Mazahib al-Arba‟ah, ( Beirut: Dar‟ul–
Taqwa, 2003 ), Jilid II, hlm.131. Lihat pula Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Jilid II, hlm.157. 
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               Jadi, hak khiyār  itu ditentukan dalam Islam untuk menjamin 
kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual 
beli.Dari satu segi memang khiyar (opsi) ini tidak praktis karena 
mengandung arti ketidakpastian suatu transaksi, khiyar merupakan 
jalan terbaik.
21
 
5. Macam-macam khiyār 
             Khiyār itu ada yang bersumber dari, syārā seperti khiyār 
majlis, aib, dan ru‟yah. Selain itu, ada juga khiyār yang bersumber 
dari kedua belah pihak yang berakad, seperti khiyār syārth dan 
ṭāʾyīn.22Berikut masing-masing khiyār:  
a. Khiyar mājlis, yaitu hak pilih dari kedua belah pihak yang berakad 
untuk membatalkan akad, selama keduanya masih berada dalam 
majelis akad ( di ruangan toko ) dan belum berpisah badan. 
Artinya, transaksi baru dianggap sah apabila kedua belah pihak 
yang melaksanakan akad telah berpisah badan, atau salah seorang 
di antara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual dan atau 
membeli. Khiyār seperti hanya berlaku dalam transaksi yang 
bersifat mengikat kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi, 
seperti jual beli dan sewa-menyewa.  
b. Khiyār „aib, yaitu hak untuk membatalkan atau melangsungkan 
jual beli kedua belah pihak yang berakad apabila terdapat cacat 
pada objek yang diperjualbelikan, dan cacat itu itu tidak diketahui 
                                                          
                
21
 Amir Syarifuddin, fiqih muamalah, ( Jakarta: Pranada Media, 2003 ), cet. ke-1.hlm. 
213.  
              
22
 Lihat Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, ( Op. cit. ), hlm. 130.  
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pemiliknya berlangsung. Misalnya, seseorang membeli telur ayam 
satu kg, kemudian satu butir di antaranya telah busuk, atau telur 
dipecahkan telah menjadi anak ayam. Hal ini sebelumnya tidak 
diketahui baik oleh penjual maupun pembeli. Dalam kasus seperti 
ini, menurut para pakar fiqih, ditetapkan hak khiyār bagi 
pembeli.
23
 
c. Khiyār ru‟yāh, yaitu khiyār ( hak pilih ) bagi pembeli untuk 
menyatakan berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap 
suatu objek yang belum ia lihat ketika akad berlangsung.
24
 
d. Khiyar syārth, yaitu khiyār ( hak pilih ) yang dijadikan syarat oleh 
keduanya ( pembeli dan penjual ), atau salah satu seorang dari 
keduanya sewaktu terjadi akad untuk meneryskan atau 
membatalkan akadnya itu, agar dipertimbangkan setelah sekian 
hari. Lama syarat yang diminta paling lama tiga hari.
25
 
e. Khiyār ṭāʾyīn, yaitu hak pilih bagi pembeli dalam menentukan 
barang yang berbeda kualitas dalam jual beli. Contoh, pembelian 
keramik: ada yang super ( KW 1 ) dan sedang ( KW 2 ). Akan 
tetapi, pembeli tidak mengetahui secara pasti mana keranik yang 
super dan berkualitas sedang. Untuk menentukan pilihan itu ia 
memerlukan pakar keramik dan arsitek. Menurut ulama Hanafiah 
yaitu boleh, dengan alasan bahwa produk sejenis yang berbeda 
kualitas sangat banyak, yang kualitas itu tidak diketahui secara 
                                                          
             
23
 Lihat Sayyid Sabiq, Op. cit., hlm. 164.  
             
24
 Nasrun Haroen, Op. cit., hlm. 136.  
             
25
 Lihat Abdul Mujieb, Op. cit., hlm. 162. 
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pasti oleh pembeli, sehingga ia memerlukan bantuan seorang 
pakar. Agar pembeli tidak tertipu dan agar produk yang dicari 
sesuai dengan keperluannya, maka khiyār ṭāʾyīn dibolehkan.26 
6. Berakhirnya khiyār 
a) Masa Berakhirnya Khiyār27  
1) Memilih keduanya akan meneruskan aqad, apabila memilih 
salah seorang dari pada keduanya akan terusnya akad habislah 
khiyar dari pihak dia, tetapi hak yang lain masih tetap.  
2) Dengan terpisah keduanya dan tempat jual beli, arti berpisah, 
menurut adat kebiasaan. Apabila adat telah menghukum bahwa 
keadaan keduanya sudah berpisah, tetaplah jual beli antara 
keduanya, kalau adat mengatakan belum berpisah masih 
terbukalah pintu khiyar antara keduanya. Kalau keduanya 
berselisih umpamanya seseorang sudah mengatakan sudah 
berpisah, sedang yang lain mengatakan belum, hendaklah 
dibenarkan yang mengatkan belum dengan sumpahnya, karena 
yang asal belum berpisah. 
7. Hikmah khiyār 
a) Di antara hikmah khiyār sebagai berikut:  
1) Khiyār dapat membuat akad jual beli berlangsung menurut 
prinsip-prinsip Islam, yaitu suka sama suka antara penjual dan 
pembeli.  
                                                          
               
26
 Nasrun Haroen, Op. cit., hlm. 132. 
             
27
 H. Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, Jakarta: Attahiriyah, 1976, hlm. 275.  
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2) Mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan akad 
jual beli, sehingga pembeli mendapatkan barang dagangan 
yang baik atau benar-benar disukainya.  
3) Terhindar dari unsur-unsur penipuan, baik dari pihak penjual 
maupun pembeli, karena ada kehati-hatian dalam proses jual 
beli.  
4) Khiyār dapat memelihara hubungan baik dan terjalin cinta 
kasih antara sesama. Adapun ketidakjujuran atau kecurangan 
pada akhirnya akan berakibat dengan penyesalan, dan 
penyesalan di salah satu pihak biasanya dapat mengarah 
kepada kemarahan, kedengkian, dendam, dan berakibat buruk 
lainnya.  
D. KONSEP JUAL BELI KHIYĀR MENURUT KHES  
1. Konsep jual beli  
         Jual Beli menurut KHES buku II Pasal 20 ayat 2, Bai‟ adalah 
jual beli anatara benda, atau pertukaran benda dengan uang.
28
 Dalam 
pasal 56 KHES menyebutkan bahwa Rukun bai‟ terdiri: pertama, 
Pihak-pihak yang terikat adalah Pihak-pihak yang terikat dalam 
perjanjian jual beli terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang 
terlibat dalam perjanjian tersebut. Kedua, Obyek jual beli adalah 
Obyek jual beli terdiri atas benda yang berwujud maupun yang tidak 
berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang terdaftar 
                                                          
             
28
 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah (KHES), 2009, Edisi Revisi, cetakan ke-1, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 15.  
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maupun yang tidak terdaftar. Ketiga, Kesepakatan dapat dilakukan 
dengan tulisan, lisan, dan isyarat. Kesepakatan penjual dan pembeli 
menurut Pasal 62 adalah Penjual dan pembeli wajib menyepakati nilai 
obyek jual beli yang diwujudkan dalam harga.
29
 
             Kewajiban penjual dan pembeli menurut Pasal 63 adalah (1) 
Penjual wajib menyerahkan obyek jual beli sesuai dengan harga yang 
telah disepakati; Pembeli wajib menyerahkan uang atau benda yang 
setara nilainya dengan obyek jual beli.
30
 
              Terjadinya kesepakatan jual beli menurut Pasal 64 adalah 
Jual beli terjadi dan mengikat ketika obyek jual beli diterima pembeli, 
sekalipun tidak dinyatakan secara langsung.
31
  
           Tempat dan syarat pelaksanaan bāi menurut Pasal 68 adalah 
Tempat jual beli adalah tempat pertemuan pihak-pihak dalam 
melaksanakan akad jual beli.
32
  
           Hak penjual dan pembeli menurut Pasal 69 adalah Penjual dan 
pembeli mempunyai hak khiyar/pilih selama berada di tempat jual 
beli, sejak ijab dilakukan hingga berakhirnya pertemuan tersebut.
33
  
          Ijab dan qabul menjadi batal menurut Pasal 70 adalah Ijab 
menjadi batal jika salah satu pihak menunjukkan ketidaksungguhan 
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 Ibid., hlm. 30.  
             
30
 Ibid., hlm. 32.  
             
31
 Ibid., hlm. 32.  
             
32
 Ibid. 
             
33
 Ibid., hlm. 33.  
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dalam mengungkapkan ijab dan kabul, baik dalam perkataan maupun 
perbuatan, sehingga tidak ada alasan untuk melanjutkan jual beli.
34
  
           Dalam KHES menyebutkan bahwa bāi dengan syarat khusus 
adalah Bāi‟ dengan syarat khusus menurut Pasal 73 adalah Syarat 
khusus yang dikaitkan dengan akad jual beli dipandang sah dan 
mengikat jika menguntungkan pihak-pihak. Jual beli bersyarat 
menurut Pasal 74 adalah Apabila jual beli bersyarat hanya 
menguntungkan salah satu pihak, maka jual beli tersebut dipandang 
sah, sedangkan persyaratannya batal.
35
  
           Dalam Pasal 75 KHES menyebutkan bahwa berakhirnya akad 
bai‟ adalah Penjual dan pembeli dapat mengakhiri akad jual beli; 
mengakhiri akad jual beli sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilaksanakan dengan kesepakatan para pihak, selesainya akad jual beli 
harus dilakukan dalam satu rangkaian kegiatan forum; akad jual beli 
berakhir ketika terjadi pembayaran dan penyerahan barang.
36
  
            Dalam Pasal 76 KHES menyebutkan bahwa objek bāi‟ yang 
meliputi syarat-syarat dalam objeknya , antara lain sebagai berikut : 
Barang yang dijualbelikan harus sudah ada; barang yang dijualbelikan 
harus dapat diserahkan; barang yang dijualbelikan harus berupa 
barang yang memiliki nilai/harga tertentu; barang yang dijualbelikan 
harus halal; barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli; 
kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui; penunjukkan 
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 Ibid. 
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 Ibid., hlm.34.  
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dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang dijualbelikan jika 
barang itu ada di tempat jual beli; sifat barang yang dapat diketahui 
secara langsung oleh pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih 
lanjut; barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu 
akad.
37
  
             Dalam KHES menyebutkan bahwa hak yang berkaitan dengan 
harga dan barang setelah akad bāi‟ terdiri dari: Hak yang berkaitan 
dengan harga dan barang setelah akad  bai‟ menurut Pasal 79 adalah 
Penjual mempunyai hak untuk ber-tasharuf terhadap harga barang 
yang dijual sebelum menyerahkan barang tersebut; apabila barang 
yang dijual itu adalah sebuah barang yang tidak bergerak, pembeli 
dapat langsung menjual barang yang tidak bergerak itu kepada pihak 
lain sebelum penyerahan barang tersebut; namun, hal itu tidak berlaku 
bagi barang yang bergerak. Penambahan  dan  pengurangan  harga 
menurut Pasal 80 adalah Penambahan  dan  pengurangan  harga, serta 
jumlah barang yang dijual setelah akad, dapat diselesaikan sesuai 
dengan kesepakatan para pihak.
38
  
           Dalam KHES menyebutkan bahwa serah terima barang 
menurut Pasal 81 adalah Setelah akad dilakukan, pembeli wajib 
membayar barang dan penjual terikat untuk menyerahkan barang; tata 
cara serah terima barang bergantung pada sifat, jenis, dan/atau kondisi 
barang yang dijual tersebut; tatacara serah terima barang sebagaimana 
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 Ibid., hlm. 36.  
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dimaksud pada Ayat (2) wajib memerhatikan kebiasaan dan kepatutan 
dalam masyarakat.
39
   
          Hak pembeli dalam pasal 85 adalah pertama, barang yang sudah 
dijual melalui akad tanpa syarat harus diserahkan pada tempat baramg 
itu berada pada saat jual beli berlangsung; kedua, pembeli memiliki 
hak memilih untuk membatalkan akad atau meberioma barang di 
tempat barang itu berada pada saat akad jual beli, apabnila ia baru 
menerima informasi mengenai tempat barang tersebut setelah selesai 
poroses akadnya; ketiga, pembeli harus menerima barang di tempat 
yang sesuai dengan apa yang telah dipersyaratkan dalam akad.
40
  
           Sedangkan Akibat jual beli dalam KHES terdiri dari: Akibat 
jual beli menurut Pasal 91 adalah Jual beli yang sah dan mengikat 
berakibat berpindahnya kempemilikan objek jual beli. Akibat jual beli 
dan batalnya jual beli menurut Pasal 92 adalah Jual beli yang batal 
tidak berakibat berpidahnya kepemilikan; barang yang telah diterima 
pembeli dalam jual beli yang batal adalah barang titipan; pembeli 
harus mengganti barang yang telah diterima sebagaimana tersebut 
pada Ayat (2) di atas; apabila barang itu rusak karena kelalaiannya; 
apabila barang yang harus diiganti itu tidak ada dipasar, maka pembeli 
harus mengganti dengan uang seharga barang tersebut pada 
penyerahan.
41
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          Hak penjual dan pembeli dalam pasal 93 menyebutkan 
Pertama, Dalam jual beli yang fasad, masing-masing pihak 
mempunyai hak untuk membatalkan akad jual beli. Kedua, pembeli 
telah mengubah barang yang telah diterimanya maka ia tidak punya 
hak untuk membatalkan akad jual beli.
42
  
         Mengakibatkan adanya hak dan kewajiban penjual dan pembeli 
dalam Pasal 97 menyebutkan Dalam jual beli yang belum 
menimbulkan hak dan kewajiban (ghayr lazim), penjual dan pembeli 
memiliki hak pilihan (khiyar) untuk membatalkan jual beli itu.
43
  
2. Konsep khiyār  
              Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah atau  KHES buku II 
Pasal 20 ayat VIII Khiyār adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk 
melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya.
44
  
           Dalam Pembahasan ini khiyār akan dibahas dalam Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah (KHES), di antaranya adalah sebagai berikut:  
a. Khiyār Syārth  
        Menurut KHES Khiyār Syārth, dijelaskan dalam beberapa pasal-
pasal, yaitu:
45
  
        Pasal 271 menyebutkan bahwa khiyār syārth adalah Penjual dan 
atau pembeli dapat bersepakat untuk mempertimbangkan secara 
matang dalam rangka melanjutkan atau membatalkan akad jual beli 
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yang dilakukannya. Waktu yang diperlukan dalam ayat (1) adalah tiga 
hari, kecuali disepakati lain dalam akad.  
           Pasal 272 menyebutkan masa dan hak khiyārnya adalah 
Apabila masa khiyār telah lewat sedangkan para pihak yang 
mempunyai hak khiyar tidak menyatakan membatalkan atau 
melanjutkan akad jual beli, akad jual beli berlaku secara sempurna.  
            Pasal 273 menyebutkan hak dan masa khiyār adalah Hak 
khiyār syārth tidak dapat diwariskan; pembeli menjadi pemilik penuh 
atas benda yang dijual setelah kematian penjual pada masa khiyār; 
Kepemilikan benda yang berada dalam rentang waktu khiyār 
berpindah kepada ahli waris pembeli jika pembeli meninggal dalam 
masa khiyār.  
 
 
b. Khiyār Nāqdi  
         Menurut KHES khiyār nāqdi adalah Pasal 275 menyebutkan 
bahwa khiyār nāqdi adalah Penjual dan pembeli dapat melakukan akad 
dengan pembayaran yang ditangguhkan; Jual beli sebagaimana 
ditetapkan pada ayat (1) batal jika pembeli tidak membayar benda yang 
dibelinya pada waktu yang dijanjikan; Jual beli sebagaimana ditetapkan 
pada ayat (1) batal jika pembeli meninggal pada tenggang waktu khiyār 
sebelum melakukan pembayaran.
46
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c. Khiyār ru‟yāh 
           Menurut KHES khiyār ru‟yāh, dijelaskan dalam beberapa pasal-
pasal, yaitu:
47
  
            Pasal 276 menyebutkan bahwa khiyār ru‟yāh adalah Pembeli 
berhak memeriksa contoh benda yang akan dibelinya; pembeli berhak 
untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli benda yang telah 
diperiksanya; Pembeli berhak untuk meneruskan atau membatalkan 
akad jual beli jika benda yang dibelinya tidak sesuai dengan contoh; 
Hak untuk memeriksa benda yang akan dibeli, dapat diwakilkan 
kepada pihak lain.  
          Pasal 277 menyebutkan bahwa pembeli berhak memeriksa 
barang yang dibeli adalah Pembeli benda yang termasuk benda tetap, 
dapat memeriksa seluruhnya atau sebagiannya saja; Pembeli benda 
bergerak yang ragam jenisnya, harus memeriksa seluruh jenis benda-
benda tersebut.  
          Pasal 278 menyebutkan  mengenai pembeli buta  dalam  khiyar 
ru‟yāh adalah Pembeli yang buta boleh melakukan jual beli dengan hak 
ru‟yāh melalui media; Pemeriksaan benda yang akan dibeli oleh 
pembeli yang buta dapat dilakukan secara langsung atau oleh wakilnya; 
Pembeli yang buta kehilangan hak pilihnya jika benda yang dibeli 
sudah dijelaskan sifat-sifatnya, dan telah diraba, dicium, atau dicicipi 
olehnya.  
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d. Khiyār „Aib  
          Menurut KHES Khiyār „Aib yaitu Pasal 279 menyebutkan bahwa 
benda yang diperjualbelikan harus terbebas dari „aib, kecuali telah 
dijelaskan sebelumnya. Pasal 280 menyebutkan bahwa adanya hak 
pembeli kepada penjual dalam khiyār „Aib adalah Pembeli berhak 
meneruskan atau membatalkan akad jual beli yang obyeknya „aib tanpa 
penjelasan sebelumnya dari pihak penjual.
48
  
          Pasal 281 menyebutkan „aib benda yang menimbulkan 
perselisihan antara pihak penjual dan pihak pembeli diselesaikan oleh 
Pengadilan; ‟aib benda diperiksa dan ditetapkan oleh ahli dan atau 
lembaga yang berwenang; Penjual wajib mengembalikan uang 
pembelian kepada pembeli apabila obyek dagangan „aib karena kelalaian 
penjual; Pengadilan berhak menolak tuntutan pembatalan jual beli dari 
pembeli apabila „aib benda terjadi karena kelalaian pembeli.49  
            Pasal 282 menyebutkan bahwa pengadilan berhak menetapkan 
dalam khiyār „Aib adalah Pengadilan berhak menetapkan status 
kepemilikan benda tambahan dari benda yang „aib yang disengketakan. 
Pasal 283 menyebutkan hak pembeli menolak barang „aib Pembeli bisa 
menolak seluruh benda yang dibeli secara borongan jika terbukti 
beberapa diantaranya sudah „aib sebelum serah terima; Pembeli 
dibolehkan hanya membeli benda-benda yang tidak „aib. Pasal 284 
menyebutkan objek jual beli khiyār „aib Obyek jual beli yang telah 
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digunakan atau dimanfaatkan secara sempurna tidak dapat 
dikembalikan.
50
  
           Pasal 285 menyebutkan penjualan benda yang „aib-nya tidak 
merusak kualitas benda yang diperjualbelikan yang diketahui sebelum 
serah terima, adalah sah; Pembeli dalam penjualan benda yang „aib 
yang dapat merusak kualitasnya, berhak untuk mengembalikan benda 
itu kepada penjual dan berhak memperoleh seluruh uangnya kembali. 
Pasal 286 menyebutkan bahwa Penjualan benda yang tidak dapat 
dimanfaatkan lagi, tidak sah; Pembeli berhak untuk mengembalikan 
barang sebagaimana dalam ayat (1) kepada penjual, dan berhak 
menerima kembali seluruh uangnya.
51
  
e. Khiyār Ghābn dan Tāgḥrib  
        Menurut KHES Khiyār Ghābn dan Tāgḥrib dijelaskan dalam 
beberapa pasal-pasal yaitu Pasal 287 menyebutkan bahwa pembeli 
berhak untuk meneruskan atau membatalkan akad karena penjual 
memberi keterangan yang salah mengenai kualitas benda yang 
dijualnya. Pasal 288 menyebutkan bahwa pembeli dapat menuntut 
pihak penjual untuk menyediakan barang yang sesuai dengan 
keterangannya; Pembeli dapat mengajukan ke pengdilan untuk 
menetapkan agar pemberi keterangan palsu untuk menyediakan barang 
yang sesuai dengan keterangannya atau didenda.
52
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       Pasal 289 menyebutkan bahwa hak menuntut karena salah 
memberi keterangan sebagai ditetapkan pada ayat (1) Pasal 288 dapat 
dilanjutkan oleh ahli warisnya; Pembeli kehilangan hak pilihnya 
sebagaimana ditetapkan pada ayat (1) dan (2), jika ia telah 
memanfaatkan benda yang dibelinya secara sempurna. Pasal 291 
menyebutkan jual beli tidak sah dan keterangan yang tidak disengaja 
adalah Pembelian benda yang haram diperjualbelikan; tidak sah. 
Pembeli benda yang disertai keterangan yang salah yang dilakukan 
tidak sengaja, adalah sah; Pembeli dalam akad yang diatur pada ayat 
(2) di atas, berhak untuk membatalkan atau meneruskan akad 
tersebut.
53
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BAB III 
IMPLEMENTASI KHIYAR TERHADAP PENJUAL DAN  PEMBELI DI 
TOKO KASYFA COLLECTION, KLATEN  
A. Sejarah dan Profil Toko Kasyfa Collection, Klaten  
           Toko Kasyfa adalah toko pakaian milik Bapak Andri yang 
beralamat: Ngentak rt.03/rw.09, Sajen, Trucuk, Kabupaten klaten, Jawa 
Tengah 57467. Awal mulainya toko ini berdiri adalah mengantarkan 
barang dagangan ke pasar-pasar pada tahun 2012, kemudian memperluas 
bidang bisnis dengan online shop menggunakan jaringan online. Toko 
Kasyfa diperluas dengan media online pada tahun 2016 dan jika 
konsumen yang membeli barang online di kasyfa boleh juga mengunjugi 
toko tersebut dan buka dari jam 09.00 pagi dan tutup jam 17.00 sore.  
B. Produk-produk  
             Toko Kasyfa adalah toko pakaian yang menyediakan berbagai 
macam-macam busana produk-produk atau barang-barang yang dijual 
adalah seperti:
1
  
1. Celana jeans  
2. Blouse jeans  
3. Gamis jeans  
4. Kaos  
5. Setelan anak-anak  
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6. Kulot  
7. Hijab  
            Namun jika ada pesanan dari pembeli dan tidak ada di toko 
kasyfa maka pihak kasyfa collection akan membeli barang terlebih 
dahulu kemudian dijual kembali ke konsumen, seperti: tas, sepatu, dan 
lain-lain.  
C. Visi dan misi dari Toko Kasyfa adalah sebagai berikut:  
1. Mempermudah costumer dalam berbelanja di toko kasyfa collection, 
Klaten  
2. Ingin mempercepat penjualan produk ke tangan konsumen  
3. Memperkenalkan produk-produk dari toko kasyfa  kepada kosumen  
4. Memperkenalkan ke publik yang belum mengetahui toko kasyfa 
collection, Klaten  
5. Memperluas bisnis jual beli pakaian dengan menggunakan sosial 
media.  
D. Struktur Organisai  
              Struktur organisasi atau tugas yang menggambarkan kerangka 
dan susunan hubungan yaitu fungsi, bagian juga menujukkan hieraki 
organisasi dan struktur sebagai wadah untuk menjalankan wewenang dan 
tanggung jawab kepada atasan. Struktur organisasi atau tugas yang ada di 
toko kasyfa collection, Klaten adalah sebagai berikut:  
49 
 
 
 
Keterangan:  
1. Pemilik Toko  
Wewenang dan tanggungjawab pemilik toko adalah sebagai berikut:  
       Memimpin, merencanakan, dan mengendalikan toko ( kasyfa 
collection, Klaten). Mengawasi dan mengarahkan tugas yang akan 
dilakukan oleh bawahannya.  
2. Bagian Admin atau CS ( Costumer Servis )  
Tugasnya adalah sebagai berikut:  
        Melayani pembeli yang berbelanja di toko kasyfa melalui 
jaringan online dan melayani juga via whatApp.  
 
Pemilik 
Toko  
 
Bagian Admin   
CS (Costumer 
Servis)   
2 orang  
Bagian 
Pemasaran  
Fb dan Ig  
2 orang  
Bagian 
Pemasaran  
Web dan Blog  
1 orang  
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3.  Bagian Pemasaran ( facebook dan instagram )  
        Melakukan upload di marketplace melalui facebook dan 
melakukan penawaran atau jual beli di instagram.  
4. Bagian Pemasaran ( web dan blog )  
       Menulis dan mengupload foto di web, blog dan melayani 
pertanyaan pembeli melalui blog.  
 
E. Praktek Khiyār di Toko Kasyfa Collection, Klaten  
             Dalam kegiatan jual beli yang dilakukan di Toko Kasyfa 
Collection, Klaten terdapat beberapa praktek khiyār yang dilakukan dan 
ada aspek-aspek yang berkaitan dengan khiyār adalah sebagai berikut:  
1. Penyebab khiyār 
          Jika ada barang cacat atau barang tidak sesuai dengan 
keinginan pembeli pada barang-barang yang dibeli maka pembeli 
mempunyai hak khiyār untuk meneruskan atau membatalkan jual beli. 
Pihak kasyfa bersikap baik terhadap konsumennya jika terjadi 
keluhan dari pembeli.
2
  
          Hal-hal yang pernah terjadi dalam jual beli di Toko Kasyfa 
misalnya barang cacat, salah ukuran, salah kode dan salah kirim 
karena kesalahan penjual. Maka barang akan dikirim ulang 
secepatnya dengan barang yang sama atau barang lain namun uang 
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yang telah ditransfer ke Kasyfa Collection tidak boleh dikembalikan 
ke pembeli.
3
  
2. Hak atau kewajiban penjual dan pembeli  
        Hak Toko Kasyfa sebagai penjual adalah menetapkan harga 
penjualan barang dengan mengikuti naik turunnya harga dari 
pabriknya. Toko Kasyfa mengambil keuntungan dari menjual pakaian, 
jika harganya Rp.50.000,00 maka keuntungan yang diambil 15%  
untuk paketnya dan 30% untuk ecernya, karena berbelanja di toko 
kasyfa dengan harga agak mahal tetapi kualitas menjamin. Paket 
penjualan ada 4 yaitu: style, grosir, reseller, dan ecer, beli banyak 
akan mendapat paket reseller atau kulakan.
4
  
        Toko Kasyfa berhak menerima uang dari pembeli yang telah 
dibayarkan untuk membeli baju atau barang tersebut. Untuk order 
barang costumer diwajibkan melihat kode (keterangan di gambar) dan 
teliti jika berbelanja online. Toko Kasyfa tidak bertanggung jawab jika 
ada kesalahan pengiriman akibat kesalahan penyebutan kode dari 
costumer begitu juga ketika membeli secara offline juga harus teliti 
dalam memilih barang yang akan dibeli.   
          Kewajiban dari Toko Kasyfa adalah memberikan pelayanan 
terbaik untuk pelanggan atau konsumen yang datang. Toko Kasyfa 
memberikan keterangan kualitas dengan apa adanya sesuai yang 
dikatakan dalam akad pertama secara detail.  
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         Hak pembeli adalah mendapatkan pelayanan terbaik dari Toko 
Kasyfa baik online atau offline.  Saat konsumen datang akan dilayani 
dengan baik dan ramah.pembeli mendapatkan kualitas baju atau 
barang yang baik setiap pembelian baik ecer atau pun reseller di Toko 
Kasyfa. Jika barang yang di terima pembeli cacat maka Toko Kasyfa 
akan memberikan retur karena kesalahan penjual dalam mengirim 
barang. Serta ongkos pengiriman ditanggung sepenuhnya oleh 
penjual.  
           Pembeli berhak menerima barang yang sesuai atau tidak cacat 
dan jika barang yang diterima pembeli cacat. Maka pembeli bisa 
mengembalikan barang tersebut ke Toko Kasyfa. Dan pembeli dapat 
menerima barang yang sama atau diganti barang yang lain tetapi uang 
tidak dapat dikembalikan ke pembeli.  
      Kewajiban pembeli yang berbelanja di Toko Kasyfa adalah 
mematuhi aturan dalam order barang yang ditetapkan oleh Toko 
Kasyfa. Aturan order barang dapat berubah sewaktu-waktu dan jika 
pengiriman barang salah dikarenakan kesalahan pembeli maka Toko 
Kasyfa tidak bertanggung jawab.  
3. Mekanisme khiyār 
        Adapun mekanisme khiyār di Toko Kasyfa ada 2 antara lain, 
sebagai berikut:  
a) Mekanisme jual beli offline     
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          Berlangsungnya praktek Khiyār Majelis dalam jual beli 
pakaian di Toko Kasyfa. Terjadi bila penjual dan pembeli 
melakukan akad jual beli dalam majelis atau tempat yang sama 
dan belum berpisah. Jika terjadi tidak kesesuaian dalam jual beli 
maka pembeli boleh membatalkan akad jual beli.  
         Hal mengenai praktek Khiyār Syārth dalam jual beli di 
Kasyfa pembeli diberikan waktu 2 hari untuk memilih membeli 
barang itu atau tidak. Jika pembeli berubah pikiran maka pembeli 
hanya boleh menukarkan barang dibelinya dengan barang yang 
sama atau barang yang lain. Di Toko Kasyfa hanya melayani 
penukaran barang saja dan pembeli tidak dapat meminta kembali 
pembayarannya.  
       Sedangkan praktek Khiyār ‘Aib yang terjadi dalam kegiatan 
jual beli pakaian di Toko Kasyfa. Penjual hanya melayani tukar 
barang jika ada barang yang cacat atau rusak uang yang 
dibayarkan tidak boleh kembali ke konsumen.  
         Di toko kasyfa memberikan kebebasan kepada pembeli 
untuk memilih dan membeli pakaian yang ingin dan sesuai untuk 
dibelinya. Khiyār Ṭāʾyīn yaitu memaksakan kehendak untuk 
kepada pembeli untuk membelinya. Dalam prakteknya di Toko 
tersebut penjual tidak memaksakan pembeli untuk membeli 
barang yang dijualnya. Tetapi pembeli ingin membeli barang 
tersebut karena keinginannya.  
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         Jual beli di Kasyfa dalam hal praktek Khiyār Ru’yāh di 
Toko Kasyfa pembeli berhak menerima contoh barang di tempat 
itu. Jika terjadi pembeli merasa tidak sesuai dengan barang yang 
dibellinya di kemudian hari. Maka pembeli dapat mengembalikan 
barang tersebut dengan barang yang sama atau diganti barang 
yang lain.  
         Untuk Khiyār Ghābn dan Tāgḥrib yaitu pembeli berhak 
untuk meneruskan atau membatalkan akad. Karena penjual salah 
memberi keterangan kualitas dalam barang yang dijualnya. 
Dalam prakteknya pihak Kasyfa selalu memberikan keterangan 
dan kualitas yang sesuai dan apadanya.  
b) Mekanisme jual beli online dan praktek khiyār  
     Tujuan di buat media jual beli online di Toko Kasyfa adalah 
penjual ingin mempermudah konsumennya untuk berbelanja. 
Toko Kasyfa mempromosikan barang kepada pembeli untuk 
membeli produk-produknya di sosial media seperti: facebook, 
instagram, web, blog, google bisins dan grup jual beli misalnya: 
grup jual beli makasar.
5
 Jual beli online di Toko Kasyfa 
kebanyakan pelanggan yang berbelanja online mendatangi toko 
tersebut. Untuk mengambil barang yang dibeli secara langsung 
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dan kebanyakan pembeli mengambil paket reseller dari luar kota 
maupun dalam kota.
6
   
         Transaksi jual beli online di Toko Kasyfa yaitu penjual 
mengupload atau memosting di media online yang digunakan 
pihak Kasyfa. Kemudian karyawan atau costumer servis (CS) 
akan melayani konsumen lewat komputer atau handphone. Jika 
konsumen tertarik dan ingin membeli pakaian tersebut maka 
konsumen akan menghubungi CS atau via whatsApp. Proses 
transaksi pembayarannya yaitu uang ditransfer ke bank yang 
dituju. Kemudian slip pembayaran difoto dikrim ke pihak kasyfa 
untuk dicek keasliannya jika transaksi pembayaran selesai maka 
barang baru akan dikrim ke konsumen.
7
  
        Hal mengenai praktek Khiyār Syārth dalam jual beli online 
di Toko Kasyfa. Toko Kasyfa memberikan waktu khiyār 2 hari 
kepada pembeli. Penjual hanya melayani penukaran barang 
dengan barang jika tidak sesuai dan pembeli tidak dapat meminta 
kembali pembayarannya. Namun menurut salah satu pembeli 
online di Toko Kasyfa mengatakan jika pelayanan Toko tersebut 
sangat mengecewakan. Karena saat memesan pakaian 2 pcs 
warna putih dan CS dari Toko Kasyfa mengatakan ready atau 
siap untuk dikirim dan minta untuk ditransfer uangnya. Tetapi 
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yang dikirim warna hitam dan cream dan waktu yang diberikan 
pembeli untuk khiyār hanya terbatas 2 hari saja.8 
           Toko Kasyfa selalu menjual barang dengan kualitas dan 
detail terbaik untuk konsumen yang berbelanja. Praktek Khiyār 
‘Aib yang dilakukan di Toko Kasyfa yaitu jika barang yang dibeli 
secara online ada cacat atau sedikit cacat pada barang tersebut. 
Maka konsumen diberi waktu khiyār selama 2 hari dan pembeli 
dapat menukarkan dengan barang yang baru dan uang yang di 
transfer tidak boleh di minta kembali. Sama halnya dengan 
pembeli sebelumnya ia merasa kecewa terhadap pakaian yang 
dibeli di Toko Kasyfa. Karena barang yang dibelinya tidak sesuai 
dengan warna, gambar, cacat sedikit, dan uang yang ditransfer 
tidak boleh diminta.
9
 
       Toko Kasyfa memberikan retur dari segi Khiyār ‘Aib dan 
Syārth dengan retur sebagai berikut:  
1) Retur berlaku dengan syarat:  
kesalahan pengiriman dari pihak Kasyfa meliputi: barang 
cacat, salah ukuran, salah kode, dan salah kirim. Retur 
diperbolehkan dengan maksimal 2 hari, terhitung sejak di 
terimanya barang.  
2) Retur berlaku dengan ketentuan:  
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28 November 2018, jam 10-11 WIB.  
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pembeli mengkonfirmasikan perihal kesalahan barang yang 
didapat (lebih mengutamakan pembeli yang memberikan 
bukti berupa foto barang salah atau cacat) setelah memenuhi 
syarat untuk retur, pembeli mengembalikan barang ke alamat 
Kasyfa Collection.  
3) Retur wajib menggunakan POS:  
Setelah dikirim, segera konfirmasikan bukti nomor resi 
pengiriman kepada CS kami. Setelah resi didapat, Toko 
Kasyfa akan memproses ulang pesanan anda untuk dikirim 
ulangulang dengan barang yang benar secepatnya.  
          Sama halnya saat berbelanja offline di Toko Kasyfa dalam 
berbelanja online juga memberikan kebebasan kepada pembeli. 
Untuk memilih dan membeli pakaian di situs web yang ingin dan 
sesuai untuk dibelinya. Khiyār Ṭāʾyīn yaitu memaksakan 
kehendak untuk kepada pembeli untuk membelinya. Dalam 
praktek sama dengan jual beli offline pihak kasyfa tidak 
memaksakan pembeli. 
         Jual beli di kasyfa secara online, dalam hal praktek Khiyār 
Ru’yāh di toko kasyfa pembeli berhak menerima atau melihatnya 
di situs web atau internet jika pakaian atau barang terjadi tidak 
sesuai dengan barang atau pakaian maka pembeli dapat 
mengembalikan atau menukar barang tersebut dengan barang 
yang baru atau barang yang sama.  
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        Untuk jual beli online dalam Khiyār Ghābn dan Tāgḥrib 
yaitu pembeli berhak untuk meneruskan atau membatalkan akad. 
Karena penjual salah memberi keterangan kualitas dalam barang 
yang dijualnya. Dalam prakteknya Toko Kasyfa selalu 
memberikan keterangan kualitas yang sesuai dan apadanya.  
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
          Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
penyusun menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Dalam praktek khiyār yang telah dilakukan Toko Kasyfa collection, 
Klaten. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Toko Kasyfa tidak 
membeikan hak pembeli untuk membatalkan akad jual beli dan uang 
tidak boleh kembali namun hanya melayani tukar barang saja dan 
kewajiban antara penjual dan pembeli sebagian terpenuhi. Praktek khiyār 
majlis secara offline dan online sudah sesuai dan diterapkan dalam 
kegiatan jual beli pakaian di Toko Kasyfa. Penerapan khiyār ‘aib maupun 
khiyār syārth di Toko Kasyfa belum sepenuhnya terpenuhi. Karena 
pembeli hanya diberikan khiyār 2 hari saja dan hanya diperbolehkan 
menukarkan barang tetapi tidak diperkenankan untuk meminta uang 
pembayaran kembali. Penerapan khiyār ṭāʾyīn di Toko Kasyfa sudah 
sesuai dan diterapkan dan dari segi penerapan khiyār ru’yāh di Toko 
Kasyfa sudah sesuai.  Dari penerapan khiyār ghābn dan tāgḥrib di Toko 
Kasyfa khiyār tersebut telah diterapkan atau dipraktekkan.  
2. Toko Kasyfa belum sepenuhnya memberikan hak pembeli untuk 
membatalkan akad sesuai Kompilasi Hukun Ekonomi Syari’ah pasal 93 
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dan 97. Dan sebagian sudah melaksanakan kewajiban penjual dan 
pembeli. Khiyār majlis dan ṭāʾyīn tidak ada dalam KHES namun sudah 
sesuai dan diterapkan secara online dan offline di Toko Kasyfa. Khiyār 
ghābn dan tāgḥrib sudah dipraktekkan di Toko Kasyfa baik online dan 
offline dan sudah sesuai dengan pasal-pasal khiyār ghābn dan tāgḥrib 
dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Khiyār ru’yāh sebagian 
sudah sesuai dalam jual beli secara offline dengan Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah sebagian belum dalam jual beli online  karena tidak 
melayani dalam pembatalan akad jual beli. Sedangkan khiyār syārth dan 
‘aib dalam jual beli online dan offline menurut Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syari’ah belum sepenuhnya terpenuhi dalam praktek di Toko 
Kasyfa. Karena tidak melayani pembatalan akad jual beli hanya melayani 
penukaran barang cacat karena kesalahan penjual dan tidak boleh 
membatalkan akad jual beli atau uang yang telah ditransfer ke penjual 
tidak boleh diambil kembali oleh pembeli.  
 
B. Saran  
1. Bagi pihak penjual dalam melakukan praktek jual beli harusnya lebih 
memberikan hak pembeli dalam menentukan beli atau tidaknya dan 
mengembalikan uang pembeli jika akad dibatalkan agar sesuai dengan 
syari’at Islam.  
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2. Untuk masyarakat atau pembeli hendaknya menelti barang sebelum 
membeli agar dalam menjatuhkan pilihan yang dibeli barang benar-benar 
diinginkan dan pembeli harus memahami aturan-aturan dalam jual beli 
dalam Islam.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 
PANDUAN WAWANCARA  
I. PIHAK TOKO KASYFACOLLECTION  
1. Kapan berdirinya toko kasyfa collection di Klaten?  
2. Kenapa anda ingin memperluas bisnis dalam bidang online?  
3. Apa saja barang yang di jual di kasyfa collection?  
4. Bagaimana mengenai masalah penipuan slip transfer palsu yang di 
lakukan pembeli? Bagaimana anda menyikapinya?  
5. Bagaimana cara anda menarik minat para pembeli?  
6. Apa kelebihan berbelanja di toko kasyfa collection dari toko lainnya?  
7. Bagaimana anda mengatasi jika ada pembeli yang tidak puas dengan 
barang dagangan anda baik online ataupun di toko?  
8. Bagaimana anda mengatasi jika ada pembeli yang tidak puas dengan 
barang dagangan anda baik online ataupun di toko? Apakah uang yang 
sudah di transfer atau di bayarkan boleh dikembalikan?  
9. Bagaimana sikap anda jika mengetahui ada barang yang cacat di barang  
dagangan tersebut?  
10 . Apakah ada pembeli yang tidak puas dengan barang yang cacat dan 
bolehkah membatalkan akad jual beli atau uang boleh kembali?  
11 . Bagaimanakah sistem penetapan harga jual beli di kasyfa collection?  
 
II. PEMBELI TOKO KASYFA COLLECTION, KLATEN  
1. Apakah anda pernah mengalami misal barang tidak sesuai atau 
cacat saat berbelanja di Toko Kasyfa?  
2. Bagaimana anda menyikapi jika terjadi barang tidak sesuai atau 
barang cacat saat dibeli di Toko tersebut?  
3. Apakah anda boleh membatalkan akad jual beli atau meminta uang 
yang sudah ditransfer?  
4. Bagaimanakah saran anda tentang Toko Kasyfa?   
